BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh peagrafrategworking
backwards dalam pembelajaran pembelajaran terhadap kemamperaecahan
matematika anak tunanetra. Adapun metode yang dkgum dalam penelitian
adalah metode eksperimen, penggunaan metode ekspetertujuan untuk
mendemonstrasikan adanya jalanan sebab akibataavésiabel bebas dengan
variabel terikat.

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pérgeatang metode
penelitian eksperimen, salah satunya menurut Sogiy{@008.72) berpendapat
bahwa: “Metode penelitian eksperimen adalah mepashelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgdag lain dalam kondisi yang
terkendalikan”.

Eksperimen yang digunakan dalam penelitian iniadaksperimen lemah
(pre- experiment), dengan desain “One Group Pre-tes and Post-tésiti suatu
perlakuan yang dilaksanakan tanpa kelompok pembgratiau kontrol. Desain
tanpa kelompok pembanding dilakukan karena hany@dapat satu kelompok
eksperimen yang diteliti, yaitu dengan cara menligsagerlakuan (X) melalui
skor yang diperoleh dari pelaksanaan Pre-tegt §&n Psot-test ¢J. Tujuan
melakukan eksperimen ini adalah mengetahui peripegiaag berarti (signifikan)
antara hasil tes awal (pre test) dan tes akhirt esy pada kelompok eksperimen,

serta dari hasil tes awal dan tes akhir tersellibdae berpengaruh atau tidaknya



perlakuan (treatment) yang telah diberikan. Adagesain penelitian eksperimen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

“One Group Pre-test and Post-test Design”

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen——» T — » x — I2

Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakuganeliti adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan sampel penelitian.

2. Melakukan pre-test () pada sampel penelitian untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematika pada amahketta sebelum
sampel diberi perlakuan (treatment).

3. Melakukan treatmen (X) atau perlakuan, pada sanmelelitian yaitu
memberikan pembelajaran matematika dengan meneragikaegiworking
backwards. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas, selurutalamiberikan
pembelajaran matematika dengan menerapkan stk&teging Backwrds.

4. Melakukan post tes ¢J pada sampel penelitian untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematika pada amaketta setelah
diberi perlakuan (treatment).

5. Memberikan angket pada sampel penelitian untuk haklrespon siswa
terhadap kualitas pembelajarggemecahan masalah matematika dengan

penerapan strategVorking Bakwards..



6. Membandingkan antara ;Tdan T untuk menentukan seberapa besar
perbedaan yang timbul jika sekiranya ada, sebagaggruh dari perlakuan
yang telah diberikan.

7. Menetapkan statistik yang cocok yaitu statistik peoametrik, dalam hal ini
menggunakan dalam hal ini menggunakan uji tandas sasi untuk
membanding kemampuan pemecahan masalah matemaaikdum dan
sesudah pembelajaran matematika dengan menerapkategis working
backwards.

8. Menghitung indeks Gain untuk melihat seberapa besamgkatan, sehingga
terlihat efektif atau tidak penerapan stratéfyorking Bakwards untuk
meningkatkan hasil belajar.

9. Melakukan analisis data hasil angket.

A. Populas dan Sampel

Dalam membuat data sampai dengan menganalisissdaiagga suatu
gambar yang sesuai dengan apa yang diharapkan galaafitian ini diperlukan
sumber data. Pada umumnya sumber data dalam pemelisebut populasi dan
sampel penelitian.

1. Populasi

Menurut Arikunto (2002:108) “populasi adalah kesehan sampel
penelitian.” Berdasarkan pernyataan tersebut yaremjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa tunanetra k&VaSDLB di SLBN-A Kota

Bandung.



2. Sampel
Menurut Arikunto (2002:109), "Sampel adalah sebagmtau wakil
populasi yang diteliti.” Dengan kata lain sampelrapakan bagian dari populasi
yang akan diteliti dan dianggap menggambarkan pgputa. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggofaulasi, yaitu seluruh siswa

kelas IVSDLB di SLBN-A Kota Bandung yang berjumlalorang.

B. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2002:207), “Pengumpulan data abalmengamati
variabel yang akan diteliti dengan metode intert@s, observasi, kuesioner dan
sebagainya.” Adapun bentuk teknik pengumpulan dak@am penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1 Tes

Tes yang digunakan dalam pengumpulan data adaaértalis, yaitu siswa
diminta untuk menuliskan jawaban dari soal dengara cmenguraikan
jawabannya. Tujuan dari tes ini adalah untuk mkuogada atau tidaknya serta
besarnya kemampuan objek, mulai dari kemampuanr dgsetest) sampai
pencapaian atau prestasogttest).
Kreteria Penilaian

Setiap soal memiliki bobot nilai 5 dengan kritegiggnskoran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

a. Menentukan tujuan dari soal memiliki bobot nilaiJlka benar diberi

nilai 1 dan salah diberi nilai O.



b. Menuliskan informasi dari soal memiliki bobot nitai Jika benar diberi
nilai 1 dan salah diberi nilai O.
c. Menuliskan cara penyelesaian dari soal memilikidiohilai 2. Jika
benar diberi nilai 2, salah diberi nilai 1, darakdliisi diberi nilai O.
d. Menuliskan kesimpulan dari jawaban diberi memitikbot nilai 1.
2. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya atau
hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2002:128). Sisdiauruh menjawab sejumlah

pernyataan.dengan jawaban yang telah disediakan.

C. Instrumen Penedlitian

Instrument adalah alat bantu yang digunakan dalamgompulkan data
pada suatu penelitian (Arikunto, 2002:194). Insteamatau alat bantu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1.Tes

Dalam penelitian ini tes yang digunakan termasgkpeestasi, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian sesecsatgjah mempelajari
sesuatu. Tes dalam penelitian ini terdiri dari desl Pretest), yaitu tes yang
dilakukan sebelum perlakuan dan tes akRwsitest), yaitu tes yang dilakukan
setelah perlakuan. Hal ini dilakukan karena peniealijin mengamati sejauh mana
perbedaan hasil belajar tersebut terjadi sebelum sktelah pembelajaran

dilangsungkan pada sampel.



2. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2002:128). Angkkgunakan dalam penelitian
untuk mendapatkan data mengenai sikap atau respswa sterhadap
pembelajaran. Skala yang digunakan dalam angkdatad&ala likert. Ada dua
jenis pernyataan dalam skala Likert yaitu pernyatpasitif favorable) dan
pernyataan negatifufavorable). Jawaban pernyataan positif dan negatif dalam
skala likert dikategorikan dalam skala Sangat 8e($S), Setuju (S), Tidak

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

D. Uji Cobalnstrumen

Agar dapat diperoleh data yang valid, maka instrumau alat tes yang
digunakan dalam penelitian pun harus valid. Diketatalid atau tidaknya suatu
instrumen atau alat tes yaitu melalui uji cobaamsgeitnya hasil uji coba tersebut
diolah dan dianalisis. Hasil dari analisis akaretikui apakah instrumen atau alat
tes yang telah disusun sudah dapat dipakai ataws heta perbaikan terlebih
dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Pelasaaruji coba instrumen

dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDAiIESLBN—A Citeureup.



Langkah-langkah uji coba instrumen mengenai kemammemecahan

masalah matematika adalah sebagai berikut :
1. Validitas
Validitas disini berkenaan dengan ketepatan alat ahstrumen yang

digunakan dalam penelitian terhadap konsep yang akailai. Anderson,
(Arikunto, 2008:65) “Instrumen yang valid berartisirumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Menurut Russefendi, (1994:132) suatu instrumen tdiean valid bila
instrumen _itu, untuk maksud dan kelompok tertenugngukur apa yang
semestinya diukur, derajat ketetapannya besaditznya tinggi Validitas suatu
instrumen berkaitan dengan untuk apa instrumedilituat.

Untuk menghitung validitas tiap butir soal, diguaakrumus korelasi

product moment memakai angka kasar Pearson (Suherman, 2003yitL,

N> XY= X)OY)
JINY X2 - X) N Y2 =(3Y)?)

Keterangan:

My = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)

X = Skor tiap butir soa Y Skor total



Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diiptetasikan ke dalam
klasifikasi koefisien validitas menurut Guilfordul$erman, 2003:112), yaitu:

Tabel 3.1
Interprestas Validitas

Koefisien Korelas Interpretas

0,90<ry <1, 00 Validitas sangat tinggi

0,70<ry < 0,90 Validitas tinggi

0,40<ry< 0,70 Validitas sedang

0,20<r, < 0,40 Validitas rendah

0,00< 1y < 0,20 Validitas sangat rendah
ry< 0,00 Tidak valid

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemmtes adalah sebagai

berikut;

Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal I'xy | nter pretas
1 0,74 Validitas Tinggi
2 0,76 Validitas Tinggi
3 0,89 Validitas Tinggi
4 0,81 Validitas Tinggi

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemmtes, selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran C.1.
2. Réliabilitas
Menurut Suherman (2003:131) suatu intsrumen dilkataleliabel, jika
hasil evaluasi dari instrument tersebut relatifpefika digunakan untuk subjek
yang sama. Andaikan suatu instrumen diberikan kegattelompok siswa, hasil

evaluasi instrumen tersebut untuk setiap siswdifréédap (jika ada perubahan



tidak mencolok) sehingga rata-rata hitungnya (sgrahean) tidak berbeda
signifikan, untuk instrument tersebut dapat dikatakeliabel.

Uji reliabilitas diperlukan untuk melengkapi syasalidnya sebuah alat
evaluasi. Untuk mengetahui apakah sebuah tes nkengiliabilitas tinggi, sedang
atau rendah dilihat dari nilai koefisien reliatibnya. Teknik perhitungan
koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakaimsip ketetapan intern.
Pada cara ini skor siswa pada satu soal dikorelasilengan skor pada soal-soal
sisanya. Rumus yang dipakai adalah rumus SpearmamnB Spearman Brown

dipilih karena soal yang diujikan berbentuk uraian

2
F= [nr_]lj(l— Zf J (Suherman, 2003:155)

S

dengan: n = Banyak soal

252 = Jumlah varian skor tiap-tiap item

s/ = Variansi total

Kriteria  reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (&erman, 2003:139)
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Interpretasi

0,90< r;3 1,00 Sangat tinggi
0,70< r11<0,90 Tinggi
0,40< r11<0,70 Sedang
0,20< r13<0,40 Rendah
rip< 0,20 Sangat rendah




Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen teperolehr;; sebesar
0,699 sehingga berdasarkan klasifikasi interprepasia Tabel 3.3, reliabilitas
instrumen tes termasukedang. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes,
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2

3. IndeksKesukaran
Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari ltiagr soal, digunakan

rumus sebagai beriikut (Iman, 2007:24):

X
K gf—
SMI

Keterangan: IK = Indeks Kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal

Klasifikasi interpretasi indeks kesukaran mengganakriteria sebagai

berikut (Suherman, 2003:170):

Tabel 3.4
Klasifikas Interpretas Indeks Kesukaran
Nilai IK | nter pretas |
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK< 0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah




Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir snsfrumen tes adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal IK Interpretas
1 0,725 Mudah
2 0,575 Sedang
3 0,6 Sedang
4 0,3 Sukar

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir soatrumen tes,
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.3.
4. Daya Pembeda
Daya pembeda berkaitan dengan mampu/tidaknya metruyang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tdeggirendah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakans sebagai berikut (Iman,

2007:25):
bp— &= %8
SM1
Keterangan:

DP = Daya pembeda
X, = Rata-rata siswa Kelompok atas
X; = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal



Klasifikasi interpretasi daya pembeda menggunakateria sebagai
berikut (Suherman, 2003: 161):

Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda

Nilai DP Interpretas

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Jelek
DP<0,00 Sangat jelek

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soalruns¢n tes adalah

sebagai berikut:

Tabe 3.7
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal DP I nter pretasi
1 0,25 Cukup
2 0,15 Jelek
3 0,2 Cukup
4 0,2 Cukup

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soal rungn tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.4

E. Pengolahan dan Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yakni dengan memberikan tes (pretes dan postes)yeagisian angket. Data
yang diperolen kemudian dikategorikan ke dalamsjefata kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasiémyisian angket, sementara itu

data kuantitatif diperoleh dari hasil ujian sisyeaetes dan postes).



1. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis Skor Pretes dan Postes

Dalam penelitian ini, data hasil pretes dan pogtesy sudah diperoleh
atau terkumpul kemudian diolah dan dianalisis damganggunakan statistik non
parametrik, dikarenakan jumlah sampel yang terbdt#a ini sejalan dengan
pernyataan Natawidjaya (1988:62), yang menjelablkdmva :

“Kadang-kadang kita melakukan penelitian dengan ggenakan sampel
terbatas jumlahnya, sehingga tidak dapat menggungdemgolahan data
statistik parametrik, untuk itu dikembangkan peapah data dengan statistik
nonparametrik.”

Data yang sudah diperoleh akan dianalisis dengarggumakan uji tanda
(Uji ' T) yaitu uji tanda satu sisi atas. Dalam penelitian tidak ada uiji
signifikansi, penelitian yang dilakukan pada popu(gaampel adalah populasi itu
sendiri). Sehingga tidak ada kesalahan generalisaat kesalahan).

Analisis yang akan dilakukan untuk membandingkaem&mpuan
pemecahan masalah matematika sebelum dan setelabelpgaran dengan
strategi working backwards. Adapun langkah-langkah dalam mengolah dan
menganilis data diantaranya:

a. Menskorpretest danposttest.

b. Mentabulasikan skquretest danposttest.

c. Menghitung selisih nilagposttest — pretest.

d. Memberikan tanda (+) untuk pasangan berselisih tiposlan

memberikan tanda-) pasangan untuk berselisih negatif.

e. Menguiji hipotesis menggunakan uji T satu sisi yaisil atas.

= jumlah tanda positif
n




n = Proporsi selisih pasangansttest— pretest yang bertanda
positif.
n = jumlah sampel
Dalam hal ini akan diuji hipotesis berikut:
Ho.t<0,5
H,.t>0,5

Dalam pengujian hipotesis, kreteria untuk menoléku amenerima bl
berdasarkan proporsi selisin pasangmsttest— pretest yang bertanda positif
adalah sebagai berikut:

Jikam < 0,5, maka Hditerima.

Jikam > 0,5, maka biditolak.

b.AnalisisIndeks Gain
Untuk melihat keefektifan penerapan stratégprking Bakwards untuk

meningkatkan hasil belajar, maka dilakukan perlg&m terhadap skor gain.
Richard Hake (Suriadi, 2006) membuat formula untugnjelaskan gain secara
proporsional, yang disebut sebagarmalized gain (gain ternormalisasi). Gain
ternormalisasi (g) adalah proporsi antara gainakfpostes—pretes) dengan gain
maksimal yang dapat dicapai.
Menentukan indeks gain dari subjek penelitian dengenggunakan rumus
indeks gain menurut Meltzer (Saptuju, 2005:2),yait

Postes Pretes
SkorMaksimun Idea - Prete.

IndeksGain=



Kemudian indeks gain diinterpretasikan dengan mengkan Kkriteria
yang diungkapkan oleh Hake (Saptuju, 2005:72)uyait

Tabel 3.8
Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria

g>0,7 Tinggi
0,3<g< 0,7 Sedang
g=<0.3 Rendah

2. Analisis Data Angket

Penskoran angket menurut Suherman (2003:190),

1) Untuk pernyataafavorable. Jawaban SS diberi skor 4, S diberi skor 3,

TS diberi skor 2, dan STS diberi skor 1.

2) Untuk pernyataamnfavorable. Jawaban SS diberi skor 1, S diberi skor

2, TS diberi skor 3, dan STS diberi skor 4.

Pengolahan angket diperoleh dengan menghitungarekatr subjek. Jika
rerata subjek lebih dari 2 ia bersikap atau memegpusitif, jika rerata subjek
kurang dari 2 ia bersikap atau merespon negatikiMaendekati 4 sikap siswa
makin positif terhadap kualitas pembelajaran. Makiandekati 1 sikap siswa

makin negatif terhadap kualitas pembelajaran.



